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interaktif, dan tanya jawab dilakukan. Hasil kegiatan

menunjukkan bahwa peserta lebih memahami strategi

manajemen sumber daya manusia berbasis kompetensi,

betapa pentingnya lingkungan kerja yang kondusif, dan

pentingnya dukungan manajemen Yyang berkelanjutan.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan HRM yang

terorganisir dan relevan dapat meningkatkan kemampuan

karyawan, produktivitas, dan komitmen organisasi. Ini akan

mendukung keberlanjutan dan daya saing industri olahan

tembakau di Garut.
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Abstract: This community service activity aims to enhance
the understanding and skills of tobacco processing industry
players in Garut Regency in human resource management
(HRM) as well as to encourage the downstream processing of
tobacco products. The activity involved local tobacco
entrepreneurs who face the challenge of low local absorption
due to the dominance of raw tobacco sales to outside regions.
The method applied was face-to-face training held at Kafe
Kopi Jaya, Garut, which included lectures, interactive
discussions, and Q&A sessions. The results indicate an
improvement in participants’ knowledge of competency-
based HRM strategies, the importance of a conducive work
environment, and sustained managerial support. The
conclusion of this activity is that well-structured and relevant
HRM training can improve employee competence,
productivity, and organizational commitment, thereby
supporting the sustainability and competitiveness of the
tobacco processing industry in Garut.
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I. PENDAHULUAN

Pada dasarnya perkembangan era modern saat ini, pelatihan Manajemen Sumber Daya
Manusia (HRM) menjadi sangat penting bagi pengusaha di berbagai sektor, termasuk industri
tembakau di Kabupaten Garut. Pelatihan yang efektif tidak hanya meningkatkan kapasitas
manajerial pengusaha tetapi juga berkontribusi pada pengelolaan sumber daya manusia secara
umum. Dalam konteks ini, penerapan praktik HRM yang berbasis strategi perlu ditekankan.
HRM berperan penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif bagi organisasi [1].
Pengusaha tembakau di Garut dapat memanfaatkan prinsip-prinsip HRM strategis ini untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan produktivitas usaha mereka, terutama di tengah
tantangan yang dihadapi oleh industri tersebut. Cara dalam menjalankan tugas ini dengan
berhasil, diperlukan pendekatan yang terintegrasi antara pelatihan manajerial dan praktik
HRM yang berfokus pada pengembangan keterampilan dan kompetensi karyawan [2].

Digitalisasi dalam HRM juga menjadi faktor penentu dalam transformasi kemampuan
SDM pada industri tembakau. Implementasi sistem e-HRM dapat mengoptimalkan proses
manajemen SDM dan meningkatkan kepuasan karyawan, yang pada akhirnya berpengaruh
positif terhadap Kinerja organisasi [3]. Penggunaan teknologi dalam pelatihan dan
manajemen, pengusaha dapat lebih mudah mengakses informasi dan memberikan pelatihan
yang lebih sesuai dengan kebutuhan keterampilan saat ini, terutama mengingat perubahan
dalam tuntutan keterampilan seiring dengan revolusi industri 4.0 [4].

Dengan demikian, pelatihan HRM yang efektif bagi pengusaha tembakau di Kabupaten
Garut tidak hanya akan berfokus pada peningkatan keterampilan dasar, melainkan juga pada
penerapan strategi yang lebih luas yang mengintegrasikan teknologi dan praktik HRM
modern. Di masa depan, hal ini akan semakin penting untuk memastikan bahwa usaha
tembakau di Garut tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang di tengah dinamika pasar
yang terus berubah.

Il. METODE
Pelatihan manajemen produksi yang efektif bagi pengusaha tembakau di Kabupaten
Garut dilakukan di kafe Kopi Jaya di JI. Ibrahim Adji, Garut. Kemudian, para pelaku industri
olahan tembakau yang ada di Kabupaten Garut mengikuti kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini.
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM
Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan mengenai Pelatihan
SDM vyaitu dengan beberapa tahapan berikut:
a. Tahap Persiapan
Sebelum pelatihan dimulai, tim berkumpul di kafe Kopi Jaya di JI. Ibrahim Adiji,
Garut, pukul 08.00 WIB untuk berbicara tentang teknis pelatihan dan perlengkapan yang
harus disiapkan. Setelah itu, tim memulai persiapan sarana dan prasarana pada pukul
08.30 WIB dan mempersiapkan berbagai perlengkapan yang perlu dipasang untuk
berlangsungnya pelatihan.
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Gambarl. Persiapan Pelaksanaan PKM
b. Tahap Pelaksanaan

Sebelum pelatihan dimulai, tim PKM mencatat kehadiran peserta dan membagikan
makanan kepada semua peserta. Kemudian, tim mengarahkan peserta ke tempat duduk
yang telah disediakan. Setelah proses registrasi selesai, tim memulai acara utama.
Mereka menyanyikan lagu Indonesia Raya sebelum bapak Ridwan Effendi, S.STP.,
M.Si, ketua Disperindag Kabupaten Garut, memberikan sambutan. Setelah acara
pembukaan..

Il. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dengan produksi tembakau Garut sebanyak 2.894,22 ton setara mole, Kabupaten

Garut adalah produsen tembakau terbesar di Provinsi Jawa Barat. Meskipun demikian,
sebagian besar produk tembakau ini dibuat di luar wilayah [5]. Situasi ini menunjukkan
bahwa industri olahan tembakau di sebagian besar daerah Kabupaten Garut melakukan
kontribusi yang sangat kecil terhadap daya serap tembakau yang dihasilkan petani.
Akibatnya, sebagian besar tembakau dijual keluar daerah sebagai bahan mentah.
Pemerintah Kabupaten Garut mendorong industri olahan tembakau untuk hilirisasi
produk tembakau. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa produk tembakau Garut tidak
memiliki daya jual tinggi karena harganya relatif murah. Acara inti dimulai dengan
pelatihan manajemen SDM (Sumber Daya Manusia) perusahaan oleh bapak Teten
Muhammad Sapril Mubarok, M.Pd M.M. Acara ditutup dengan foto dan makan bersama
setelah sesi materi selesai.

WIMTEN MANATIMEN NIDANGAN
PRUSETNS HANI TIMBANAY

IRUPATIN G041
L 3

Gambar 2. Penyampaian Materi Management Perusahaan
Hasil pelatihan ini diharapkan melalui kegiatan pelatihan manajemen sumber daya
manusia ini, para pelaku industri olahan tembakau akan memperoleh pemahaman yang lebih
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baik tentang pentingnya mengelola sumber daya manusia dan tentang pentingnya hilirisasi
industri tembakau. Para pemateri dalam kegiatan PKM ini juga akan memberikan
pengetahuan untuk mengatur atau mengelola perusahaan dan produksi.

Pembahasan

Selanjutnya, pelatihan yang berfokus pada pengembangan kompetensi karyawan tidak
hanya meningkatkan keterampilan tetapi juga berkontribusi terhadap produktivitas Kerja.
Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi karyawan berfungsi sebagai mediator yang
signifikan antara pelatihan dan motivasi dalam meningkatkan kinerja [6]. Berdasarkan pada
pendekatan yang sistematis terhadap pelatihan, pengusaha tembakau di Garut dapat
memanfaatkan strategi ini untuk meningkatkan retensi dan kepuasan kerja karyawan, [7].

Salah satu hasil positif dari pelatihan dan pengembangan yang tepat adalah
dampaknya terhadap komitmen organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dapat
mengurangi stres kerja yang tidak hanya meningkatkan kesejahteraan karyawan tetapi juga
komitmen mereka terhadap organisasi [8]. Selain itu, pengembangan keterampilan karyawan
secara langsung berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja mereka [9]. Ini sangat
penting bagi pengusaha tembakau yang perlu memastikan karyawan mereka termotivasi dan
produktif dalam konteks kerja yang beragam.

Di sisi lain, penting untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana lingkungan kerja
dan motivasi berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja. Berdasarkan penelitian,
dukungan manajemen dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif sangat penting untuk
menciptakan produktivitas yang tinggi di antara karyawan [10]. Hal ini membuktikan bahwa
efektivitas pelatihan tidak hanya tergantung pada isi materi tetapi juga pada atmosfer tempat
pelatihan dilakukan [11].

Dengan mempertimbangkan semua aspek di atas, diharapkan pelatihan HRM dalam
PkM ini tidak hanya transfer pengetahuan dan keterampilan tetapi juga menciptakan suasana
kerja yang mendukung dan berkelanjutan. Pengusaha tembakau di Kabupaten Garut sangat
disarankan untuk mengimplementasikan program-program pelatihan berbasis kompetensi
demi mencapai produktivitas dan keberlanjutan industri yang lebih baik.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam program pengabdian kepada masyarakat ini, pelatihan manajemen sumber daya
manusia (HRM) telah meningkatkan pemahaman para pelaku industri olahan tembakau di
Kabupaten Garut tentang pentingnya manajemen sumber daya manusia dan pentingnya
hilirisasi produk. Peserta pelatihan yang terorganisir memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang dapat digunakan secara langsung dalam pengelolaan usaha, terutama
dalam hal meningkatkan kompetensi karyawan. Hal tersebut, berdampak positif pada
produktivitas kerja, kepuasan karyawan, retensi, dan komitmen mereka terhadap organisasi.
Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan pelatihan tidak hanya bergantung pada
materi yang disampaikan, tetapi juga pada lingkungan kerja yang baik dan bantuan
manajemen yang berkelanjutan.

Hasilnya menunjukkan bahwa industri olahan tembakau di Kabupaten Garut harus terus
mengembangkan program pelatihan berbasis kompetensi untuk mempertahankan persaingan
dan menjaga keberlanjutan bisnis. Upaya dalam memenuhi kebutuhan lokal, pemerintah
daerah harus mendorong kolaborasi antara akademisi, pelaku usaha, dan pemangku
kepentingan lainnya dalam menyusun program pelatihan. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi
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secara berkala terhadap efektivitas pelatihan yang telah diberikan agar strategi pengembangan
sumber daya manusia dapat terus disesuaikan dengan perubahan.
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